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Abstrak
 

Jenis media massa yang berbeda-beda memiliki dampak yang berbeda pada setiap orang. Dampak media

yang menjadi objek penelitian ini ialah berupa information holding yang dimiliki responden berkaitan

dengan kasus korupsi dan/atau KKN di KPU Pusat. Information holding yang ingin diketahui adalah

information holding level 1, 2, dan 3. Information holding Ievel 1 berkaitan dengan pengetahuan secara

umum yang dimiliki responden tentang kasus korupsi di KPU Pusat, information holding level 2 berkaitan

dengan informasi rinci yang dimiliki responden tentang korupsi di KPU Pusat, dan information holding level

3 berkaitan dengan analisis dan pendapat responden tentang penyebab kasus korupsi di KPU Pusat tersebut.

Responden penelitian adalah mahasiswa S1 angkatan 2002 program regular dari Fakultas Teknik dan

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya. Pemilihan kedua fakultas ini dilakukan secara acak sederhana dari

sepuluh fakultas penyelenggara program Strata Satu (Sl) regular di kampus UI Depok. Selanjutnya,

responden diambil dalam jumlah yang mewakili mahasiswa dari kedua fakultas tersebut. Jumlah responden

diambil secara proporsional baik untuk ukuran laki-laki maupun perempuan. Jumlah responden yang

datanya dapat dianalisa adalah 214 orang atau 82% dari total rcsponden (260) yang diharapkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif dan menggunakan teknik

pengumpulan data dengan survei untuk mengukur information holding responden. Namun, untuk

mengetahui isi media dilakukan dengan analisis isi berita atau siaran berita, talkshow dan ulasan. Media

yang dianalisis isinya adalah Surat kabar Kompas, Tempo dan Media lndonesia serta isi Siaran Metro TV,

SCTV dan RCTI tentang kasus yang berkaitan dengan kasus korupsi di KPU Pusat.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa information holding level 1, 2, dan 3 dapat terjadi kalau

responden terterpa isu yang dianalisis. Selanjutnya, information holding level 1, 2, dan 3 dipengaruhi oleh

jenis media, frekuensi penggunaan media, serta jenis program untuk media televisi dan radio. Surat kabar

berhubungan dengan information holding level 1, 2, dan 3. Kemudian membaca kasus korupsi yang terjadi

di KPU Pusat melalui majalah berhubungan dengan information holding level 2 dan 3.

Kegiatan mendengarkan berita korupsi di KPU Pusat melalui radio berhubungan dengan information

holding level 3. Frekuensi mendengarkan berita korupsi di KPU Pusat melalui radio berhubungan dengan

information holding level 2. Jenis stasiun televisi berhubungan dengan information holding level 2.

Selanjutnya, menonton berita korupsi di KPU Pusat berhubungan dengan information holding level 2, dan

frekuensi menonton berita korupsi berhubungan dengan information holding level 2. Menonton talkshow

korupsi di KPU Pusat berhubungan dengan information holding level I, 2, dan 3. Diskusi antarpribadi

tentang kasus korupsi dan KKN di KPU Pusat juga berhubungan dengan information holding level 1, 2, dan

3.

Implikasi dari penelitian ini, agar informasi dalam pemberitaan suatu kasus dapat diingat secara umum dan

rinci oleh khalayak dan agar khalayak dapat memberikan pendapat dan analisis tentang penyebab suatu

kasus, maka informasi kasus itu dapat disampaikan dengan media yang berbeda untuk memperoleh hasil
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yang berbeda. Agar suatu informasi dapat diingat secara umum oleh khalayak, maka media yang dapat

digunakan adalah Surat kabar dan televisi, dan program yang dapat digunakan untuk televisi adalah berita

dan talkshow. Kemudian, agar suatu informasi dapat diingat secara rinci maka media yang dapat digunakan

adalah majalah, surat kabar dan televisi. Kalau mau menggunakan radio maka perlu meningkatkan

Frekuensi penyiarannya.

Untuk televisi, agar siaran informasi dapat diingat secara rinci dapat rnenggunakan berita alau talkshow dan

perlu memperhatikan stasiun televisi tertentu. Selanjutnya, agar khalayak mampu memberikan pendapat dan

analisis mengenai penyebab suatu kasus maka kasus itu perlu disampaikan melalui surat kabar, radio, dan

televisi. Radio dapat menggunakan program berita, sedangkan televisi dapat menggunakan berita, ulasan

dan/ atau Iafkshow. Frekuensi pemberitaan dan diskusi di radio tidak mempengaruhi kemampuan khalayak

memberikan pendapat dan analisis tentang penyebab suatu kasus korupsi. Tetapi sebaliknya, Frekuensi

penyiaran berita lewat televisi dan penyiaran ulasan dan/atau talkshow walaupun frekuensi penyiaran tidak

berpengaruh pada kemampuan khalayak memberikan pendapat dan analisis tentang penyebab suatu kasus

korupsi.

Penelitian ini relatif memiliki keterbatasan dalam rnengeksplorasi motivasi dan kepentingan para responden,

yang merupakan faktor penentu dalam konteks information holding pada populasi lain atau dalam kasus-

kasus lain di luar kasus yang dibahas pada penelitian ini.


